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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUNJUNGAN
WISATA KAMPUNG TEMATIK KOTA TANGERANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi kunjungan wisata ke kampung tematik di Kota
Asep Ferry Bastian Tangerang. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan
penelitian survei. Populasi di dalam penelitian ini adalah
pengunjung wisata di 15 lokasi kampung tematik dengan sampel
sebesar 46 orang. Teknik sampling yang digunakan non probability
melalui pendekatan accidental sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek demografi, tingkat pengenalan
email: pengunjung, faktor pendorong berkunjung dan perilaku
aferry bastian@unis.aci  Pengunjung merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
d kunjungan wisata ke kampung tematik di Kota Tangerang.
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A. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata memiliki peranan penting dalam menarik banyak tenaga
kerja. Di Indonesia, sektor pariwisata termasuk salah satu dari 11 pekerjaan yang
paling banyak menyerap tenaga kerja. Pada tahun 2015 sektor pariwisata
menyumbang 10% dari total GDP Indonesia dengan jumlah nominal tertinggi di
ASEAN. Pada awal tahun 2016 secara resmi dimulai ASEAN Economic Community
(AEC) yang merupakan kerja sama untuk peningkatan kinerja ekonomi, politik,
dan budaya 10 negara ASEAN (Sabon, et al., 2018).

Di dalam pembangunan perekonomian suatu negara pariwisata menjadi
penyumbang devisa negara, baik itu negara berkembang ataupun negara maju.
Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainya, potensi pariwisata Indonesia
paling banyak, namun dalam prasarana penunjang pariwisata Indonesia masih
tertinggal di bawah Thailand, Singapura, dan Malaysia. Kondisi ini mempengaruhi
kunjungan wisatawan asing ke Indonesia (Deni & Sopian, 2017).

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia dalam
kurun waktu lima tahun terakhir menunjukkan trend meningkat. Jumlah
kunjungan wisman selama 2019 merupakan yang tertinggi dalam periode tersebut.
Selama 2019 jumlah kunjungan wisman mencapai 16,11 juta kunjungan atau naik
1,88 persen dibanding jumlah kunjungan selama 2018 yang tercatat 15,81 juta
kunjungan (BPS, 2019). Salah satu destinasi utama dari wisatawan mancanegara ke
Indonesia adalah Pulau Bali. Bali menjadi tujuan utama wisatawan karena daya
tarik keindahan alam dan budayanya, selain itu tujuan lain turis datang ke Bali
adalah untuk MICE (meeting, incentive, conference, exhibition), serta bisnis (Sabon, et
al., 2018).

Kegiatan pariwisata adalah kegiatan yang terkait dengan usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia guna memperoleh kesenangan. Kesenangan
itu dinikmati berkat adanya jasa yang diberikan oleh pihak tertentu. Pariwisata itu
sendiri adalah sebuah industri (Hakim, 2010). Industri pariwisata sangat jelas

166 Pelita : Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah | Vol 20 NO 2 2020 | P-ISSN: 1907-5693 E-ISSN: 2684-8856


mailto:a.ferry.bastian@unis.ac.id
mailto:a.ferry.bastian@unis.ac.id

PELITA e oo

E-ISSN 2684-8856

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, bahkan mendorong
tumbuhnya ekonomi produktif di masyarakat, dan dapat membuka peluang
berbagai jenis usaha seperti usaha penginapan, katering, kerajinan, dan lain-lain
(Resnawaty, 2016).

Atas dasar itu, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif memiliki agenda kerja di dalam mengembangkan 10 destinasi
utama pariwisata di Indonesia. Pemerintah juga telah memiliki perencanaan
terintegrasi antar lembaga kementerian yang di gulirkan sejak tahun 2016. Hal ini
penting disinergikan sebab pengembangan destinasi wisata selain bertujuan untuk
meningkatkan wisman, juga untuk meningkatkan devisa secara optimal (Sabon, et
al., 2018).

Pembangunan nasional dan daerah bisa dilakukan apabila ada peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Kegiatan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah
bisa bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang bisa di gali melalui
pengelolaan sumber daya alam (pariwisata) atau sumber daya manusia (Fathorrazi
et al., 2019). Sektor industri pariwisata akan memberi dampak linier kepada
penerimaan pendapatan suatu daerah dan pendapatan nasional. Maka dari itu,
perkembangan pariwisata di Indonesia tidak akan terlepas dari pengembangan
pariwisata di daerah (Adityaji, 2018).

Menurut Butowski, (2010) aspek-aspek yang menjadi potensi wisata
(pariwisata) itu justru berada di daerah-daerah. Maka dari itu, kecenderungan aset
wisata yang dimiliki oleh suatu daerah akan berpengaruh terhadap pembangunan
regional dan lokal. Sedangkan pertumbuhan pariwisata yang baik di suatu daerah
akan berdampak kepada (faktor) pendorong pembangunan di wilayah tersebut.

Kota Tangerang adalah satu daerah yang fokus terhadap pengembangan
destinasi wisata. Hal itu sebagaimana tertuang pada visi Kota Tangerang tahun
2018-2023, yaitu: “Terwujudnya Kota Tangerang yang Sejahtera, Berakhlakul
Karimah dan Berdaya Saing”. Sebagai upaya di dalam mewujudkan visi tersebut
di susun program yang di harapkan dapat bersinergi dan terintegrasi secara baik.
Program tersebut adalah Tangerang LIVE yang merupakan akronim dari liveable
(kota layak huni), investable (kota layak investasi), visitable (kota layak di kunjungi),
dan e-city (kota pintar) (Bastian, 2018).

Sejak tahun 2017 telah dicanangkan program yang berorientasi kampung
tematik. Program tersebut sebagaimana tertuang di dalam RPJMD Kota Tangerang
2019-2023 di sebut sebagai program kampung kita. Kampung tematik merupakan
ikhtiar dari perwujudan Kota Tangerang sebagai kota yang layak di kunjungi
(visitable). Sebagai hulu pemikiran dari lahirnya program tersebut, yakni demi
terciptanya tatanan kehidupan masyarakat yang sejahtera di Kota Tangerang.

Kampung tematik diibaratkan sebagai pembangunan yang berorientasi pada
pembentukan gagasan, topik yang khas dan unik. Lahir dari gagasan kreatif
komunitas maupun masyarakatnya, kampung tematik dapat disebut juga sebuah
inovasi sosial. (Kloczko-Gajewska, 2014). Konsep kampung tematik lebih kepada
menawarkan masyarakat untuk terlibat proaktif, sehingga tidak hanya berbasis
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masyarakat akan tetapi juga penciptaan ruang kampung berciri khas yang
berkelanjutan oleh masyarakat (Idziak et al., 2015).

Menurut Akbar & Alfian, (2018) pembangunan kampung-kampung tematik
diharapkan bisa menjadi solusi atas kondisi permukiman kumuh yang ada di suatu
kota. Dengan berdirinya kampung tematik juga akan mendorong orientasi
pembangunan ekonomi khusunya pada sektor pariwisata. Pengembangan
kampung-kampung tematik menjadi kampung wisata memiliki tujuan dalam
peningkatan taraf hidup masyarakat yang sehat, aman dan nyaman. Untuk
mendukung penataan kampung tematik harus dimulai dari perencanaan dan
rancangan lanskap kampung bertema khas (Kristiana & Kusumoarto, 2019).

Sebagaimana dikatakan Fosso & Kahane, (2013) sebuah konsep
pengembangan kampung tematik bisa memperoleh nilai positif jika unsur
masyarakatnya bisa turut serta dengan melihat dampak positif, potensi
peningkatan kawasan, sampai dengan peluang memiliki pendapatan yang bisa
dihasilkan. Ada tiga tahap konsep kampung, yaitu (1) bersama masyarakat
mencari ide/gagasan di dalam pengembangan kawasan kampung untuk
menciptakan lapangan pekerjaan dengan melibatkan partisipasi masyarakat lokal.
(2) menetapkan tema kampung melalui penemuan sekelompok orang yang
berminat dan mau bekerjasama merealisasikan ide, gagasan, tema khas di
kampungnya. (3) delineasi dan koordinasi gagasan dan tema yang selanjutnya
dimodifikasi melalui bermacam-macam aktor yang terlibat sehingga akhirnya di
aplikasikan lebih nyata di wilayahnya (Tamara, 2018).

Di Kota Tangerang terdapat 15 kampung tematik, yaitu Kampung Bekelir,
Markisa, Hidroponik, Grenpul, Tidar, Batik, KPK, Anggur, ATM, Mural,
Harmonis, Hijau Indah Bersih, Talas, Rukun, dan Baca. Kampung tematik
didirikan bukan tanpa alasan, melainkan dengan terciptanya kampung tematik
dapat menjadi titik awal perbaikan kawasan lingkungan sekaligus untuk
mendorong potensi sosial dan pertumbuhan ekonomi di masyarakat
(Wismansyah, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kunjungan wisata kampung tematik Kota Tangerang.

Kajian Pustaka
Pariwisata

Pariwisata di definisikan sebagai teori dan praktik untuk menjadi turis. Ini
melibatkan kepergian atau mengunjungi tempat-tempat untuk tujuan rekreasi.
Pariwisata terdiri atas ide-ide dan pendapat orang yang membentuk keputusan
mereka dalam melakukan perjalanan, tentang ke mana harus pergi (dan tidak pergi
ke mana) serta apa yang dilakukan atau tidak dilakukan, tentang bagaimana
berinteraksi dengan wisatawan lain, penduduk setempat, dan personil pelayanan
(Leiper, 2004).

Menurut Goeldner & Ritchie (2009) pariwisata dapat didefinisikan sebagai
jumlah dari fenomena dan hubungan yang timbul dari interaksi wisatawan,
pemasok bisnis, pemerintah setempat, dan masyarakat setempat dalam proses
untuk menarik wisatawan dan pengunjung lainnya. Pariwisata merupakan
komposisi kegiatan, jasa, dan industri yang menghadirkan pengalaman perjalanan,
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yaitu: transportasi, akomodasi, penyediaan makan dan minum, toko, hiburan,
fasilitas kegiatan, dan jasa perhotelan lain yang tersedia untuk individu atau
kelompok yang bepergian jauh dari rumah.

Sedangkan menurut Sabon et al., (2018) pengembangan destinasi wisata
mempunyai kriteria (1) nilai daya tarik (atraksi) yang berkualitas, (2) kesiapan
amenitas pariwisata (infrastruktur dan sarana prasarana pariwisata), (3)
aksesbilitas (jaringan moda transportasi dan konektivitas), (4) kesiapan dan
dukungan masyarakat dan pemerintah daerah, (5) tata kelola destinasi pariwisata,
(6) potensi pengembangan pasar mancanegara dan nusantara.

Inskeep, (1998) menjelaskan jika suatu kawasan wisata akan baik dan berhasil
apabila hal-hal mendasar dikerjakan secara optimal, yaitu (1) mempertahankan
kelestarian lingkungan, (2) meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah
kawasan, (3) memberikan kepuasan kepada pengunjung, (4) memadukan unit
pembangunan masyarakat di area kawasan pengembangan.

Menurut Vana & Malaescu, (2016) kepariwisataan dijelaskan sebagai
berikut: (1) pengembangan kegiatan pariwisata berdasarkan warisan budaya dapat
meningkatkan kesadaran identitas budaya dan kebanggaan daerah. (2)
pengembangan kegiatan pariwisata sering dikaitkan dengan daya saing sosial
antar kelompok dan konflik atas sumber daya, wisatawan, dan lain-lain. (3) nilai
dalam kualitas pengalaman wisata diciptakan dan disampaikan kepada wisatawan
dengan sejumlah kerja sama besar dan kolaborasi antara jaringan aktor yang saling
berinteraksi. (4) komunitas dengan warisan budaya kuno yang kuat dikaitkan
dengan ketegangan atau daya saing antar kelompok yang bersejarah. (5)
pemukiman dengan potensi warisan budaya yang tinggi sering kali menyajikan
profil budaya sosial-psikologis masyarakat yang kurang menguntungkan untuk
kerja sama, sikap menyambut wisatawan, dan inisiatif kewirausahaan.

Kampung Tematik

Kampung tematik merupakan suatu usaha di dalam menata dan
mengembangkan kawasan dengan berbasiskan potensi lokal yang unik dan
dinamis (Ujianto & Zahro, 2018). Kreativitas dan partisipasi masyarakat sangat
diperlukan dalam menciptakan suatu atraksi baru supaya destinasi wisata
kampung tematik tetap eksis secara berkelanjutan (Imran & Mbulu, 2020).
Kampung tematik menjadi strategi di dalam penanggulangan kemiskinan dan
dapat meningkatkan kualitas kawasan permukiman perkotaan (Kristiana &
Kusumoarto, 2019)

Di dalam pengembangan program kampung tematik, pemerintah,
masyarakat dan akademisi perlu memperhatikan faktor- faktor lain disamping
unsur visual, yaitu diantaranya pengontrolan fisik kampung terhadap lingkungan
alam di sekitarnya, fungsi ruang dan bangunan yang dirancang di kawasan
kampung yang digunakan guna mengakomodir kegiatan warga dan pengunjung,
struktur sosial masyarakat serta simbol-simbol budaya yang tertanam dari
kehadiran kampung tematik (D. H. Putri & Pawestri, 2019).

Menurut Bastian, (2019) program kampung tematik bertujuan, yaitu: (1) dapat
menjadi solusi atas kemiskinan, dan senantiasa memenuhi kebutuhan dasar rakyat,
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kesenjangan ekonomi, dan mengatasi tingginya angka pengangguran. (2) bisa
mendorong pertumbuhan ekonomi skala kecil (lokal), menaikan daya saing
UMKM, dan merangsang daya beli masyarakat. (3) mencermati dan menggali
peluang potensi ekonomi masyarakat yang berbasis wilayah permukiman sesuai
karakteristik demografi masing-masing. (4) meningkatkan kualitas lingkungan
tempat tinggal yang bersih, sehat, dan layak di tempati. (5) membangkitkan
kesadaran, rasa tanggung jawab, dan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat
atas kondisi lingkungan sebagai tempat bermukim dan berhuni. (6) meningkatkan
rasa soliditas warga masyarakat melalui semangat kekeluargaan dan gotong-
royong di dalam pembangunan wilayah. (7) menciptakan awareness dan branding
image suatu kota destinasi pariwisata yang berdaya saing.

Partisipasi dari masyarakat lokal di dalam mengembangkan produk wisata
seperti kampung tematik merupakan persyaratan mutlak dalam kepastian
berlanjutnya pengembangan pariwisata perkampungan (Adikampana et al., 2019).
Kehadiran kampung tematik dapat dipengaruhi dari keselarasan tema yang di
tampilkan dengan ciri karakteristik dari kampung tersebut, kematangan konsep
dan teknis implementasi, serta keikutsertaan dari masyarakat. (L. Y. Putri &
Pigawati, 2019).

Perilaku Pengunjung Wisata

Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu,
kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan
keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis
yang dapat dipengaruhi lingkungan (Kotler, 2005).

Menurut Kotler, (2005) ada dua faktor penentu di dalam pengaruh keputusan
pembelian konsumen, yaitu faktor lingkungan dan faktor individual: Pertama,
faktor lingkungan, seperti: (a) budaya (b) sub budaya (c) kelas sosial (d) kelompok
referensi (e) keluarga (f) faktor-faktor situasional (g) nilai-nilai, norma dan peranan
sosial (h) variabel-variabel bauran pemasaran. Kedua, faktor individual, yaitu: (a)
persepsi (b) motif (c) pengilahan informasi (d) pembelajaran (e) sikap dan
keyakinan (f) kepribadian (g) pengalaman (h) konsep diri.

Perilaku wisatawan menunjukkan bahwa motif utamanya, yaitu untuk
beristirahat dan melakukan relaksasi, memperkaya pengetahuan dan pengalaman
mereka terhadap destinasi wisata yang baru, beraktivitas yang terkait dengan
rekreasi, mengembangkan nilai-nilai personal, serta pengalaman berhubungan
sosial dengan orang lain (Slabbert, 2015).

Karakterisik perilaku wisatawan yaitu merupakan respon psikologis yang
kompleks-yang muncul dalam bentuk perilaku atau tindakan yang khas secara
perseorangan yang secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk
pembelian produk (dalam kasus ini perjalanan wisata), kemudian saat melakukan
perjalanan wisata hingga saat kembali setelah melakukan perjalanan wisata
(Wiweka, et al. 2019).

Goeldner & Ritchie (2009) mengatakan terdapat enam segmen pasar yang
menerima berbagai jenis manfaat dari liburan, yaitu: (1) mereka yang menekankan
kegembiraan dan pelarian (2) pencari adrenalin (kegembiraan) murni (3) sebuah
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keluarga, dan kelompok yang berorientasi pada teman (4) naturalis (mereka yang
menyukai lingkungan alami) (5) kelompok yang menekankan nilai pelarian
dengan sendirinya (6) kelompok yang menikmati semuanya manfaat.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif (descriptive research), yaitu
berupa penelitian dengan tujuan mendeskripsikan dengan jelas dan rinci terkait
aspek atau hal-hal relevan atas fenomena di mana menjadi peminatan peneliti
(Solimun, et al. 2018).

Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan karakteristik atau
perilaku suatu populasi dengan cara yang sistematis dan akurat. Hal biasanya,
penelitian deskriptif tidak di desain untuk menguji hipotesis, tetapi lebih pada
upaya menyediakan informasi seputar karakter fisik, sosial, perilaku, ekonomi,
atau psikologi dari sekelompok orang. Jenis penelitian deskriptif yang biasa
diterapkan adalah: (1) penelitian survei (2) penelitian demografis (3) penelitian
epidemiologis (Vanderstoep, 2009).

Pada penelitian ini digunakan pendekatan penelitian survei yang merupakan
penelitian dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan
menanyakan melalui angket atau inferview supaya nantinya menggambarkan
berbagai aspek dari populasi (Fraenkel, et al. 1990). Metode peneletian survei
adalah satu bentuk teknik di mana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel
berupa orang, melalui pertanyaan-pertanyaan (Zikmund, 1997).

Survei sebenarnya lebih tepat dikatakan sebagai salah satu penelitian
deskriptif sebab survei merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan data
pada saat tertentu dengan tiga tujuan penting, yaitu mendeskripsikan keadaan
alami; keadaan sekarang untuk dibandingkan; dan menentukan hubungan sesuatu
yang hidup diantara kejadian spesifik (Cohen, et al. 2007).

MacMillan & Schumacher (2001) menyatakan pada penelitian survei, peneliti
menyeleksi suatu sampel dari responden dan menggunakan kuesioner atau
melakukan interview untuk mengumpulkan informasi terhadap variabel yang
menjadi perhatian peneliti. Data yang dikumpulkan kemudian digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik dari populasi tertentu.

Penelitian ini berlokasi di 15 titik kampung tematik di Kota Tangerang, yaitu:
Kampung Bekelir, Markisa, Hidroponik, Grenpul, Tidar, Batik, KPK, Anggur,
ATM, Mural, Harmonis, Hijau Indah Bersih, Talas, Rukun, dan Baca. Yang menjadi
populasi adalah pengunjung (wisatawan) yang datang ke kampung tematik dan
berkunjung ke salah satu lokasi dari 15 lokasi kampung tematik di Kota Tangerang,
pada waktu akhir pekan (weekend) atau hari kerja.

Jumlah populasi di dalam penelitian ini tidak diketahui (infinite population)
sebab data jumlah pengunjung ke kampung tematik tidak diketahui secara pasti.
Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling melalui
pendekatan teknik accidental sampling, dengan jumlah sampel sebesar 46 orang.
Data diperoleh melalui data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
dan interview kepada para pengunjung kampung tematik, sedangkan data
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sekunder diperoleh melalui hasil tinjauan pustaka; buku, artikel, jurnal ilmiah

nasional dan internasional, website, media massa cetak/online dan media sosial.
Teknik pengumpulan data, yaitu melalui wawancara dengan responden agar

mendapatkan informasi terkait fenomena yang diteliti. Wawancara bersifat

terstruktur dan bertatap muka, dengan sebelumnya telah menyiapkan daftar

pertanyaan. Metode analisis data bersifat deskriptif dengan menggunakan alat

analisis SPSS.

Hasil

Demografi Responden

Alamat Pengunjung

m Kota Tangerang Kabupaten Tangerang

Jakarta

8,7%

Gambar 1 Alamat Pengunjung
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019
Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa pengunjung kampung
tematik menurut alamat pengunjung paling banyak berasal dari Kota Tangerang,
yakni sebesar 69,6 persen. Kemudian pengunjung dari Kabupaten Tangerang
sebesar 21,7 persen. Sedangkan wilayah lainnya, yaitu Jakarta sebesar 8,7 persen.

Jenis Kelamin

Laki-Laki = Perempuan

46%
54%

Gambar 2 Jenis Kelamin
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019
Berdasarkan gambar 2 di atas dapat di jelaskan bahwa pengunjung kampung
tematik untuk kategori jenis kelamin lebih banyak perempuan, yaitu sebesar 54,3
persen, sedangkan pengunjung laki-laki sebanyak 45,7 persen.
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Usia
26,1% 26,1%

23,9%
19,6%

16 - 20 Tahun = 21 - 30 Tahun = 31 - 40 Tahun
41 - 50 Tahun = 51 - 55 Tahun

Gambar 3 Usia
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019
Berdasarkan gambar 3 di atas memperlihatkan bahwa pengunjung yang
datang ke kampung tematik menurut kategori usia paling banyak, yaitu usia antara
16-20 tahun dan 31-40 tahun masing-masing sebesar 26,1 persen, sedangkan usia
antara 41-50 tahun sebesar 23,9 persen, usia antara 21-30 sebesar 19,6 persen, dan
usia 51-55 sebesar 4,3 persen.

Pengeluaran Keluarga

>6.000.000 | 10,9%
4.000.001 - 6.000.000 | 15,2%
2.500.001 - 4.000.000 45,7%
1.750.001 - 2.500.000 | 8,7%
1.250.001 - 1.750.000 7%
900.001 - 1.250.000 [§4,3%
<900.000 ,5%

Gambar 4 Pengeluaran Keluarga

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa pengunjung kampung
tematik untuk besaran pengeluaran keluarga perbulan paling tinggi, yaitu Rp.
2,500,001-4,000,000 sebesar 45,7 persen. Sedangkan pengeluaran Rp. 4,000,000-
6,000,000 sebesar 15,2 persen, pengeluaran di atas (>) Rp. 6,000,000 sebesar 10,9
persen, pengeluaran Rp. 1,750,001-2,500,000 sebesar 8,7 persen, pengeluaran Rp.
1,250,000-1,750,000 sebesar 8,7 persen, pengeluaran Rp. 9,00,001-1,250,000 sebesar
4,3 persen, dan kurang (<) Rp. 900,000 sebesar Rp. 6,5 persen.
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Pekerjaan

MAHASISWA
IBU RUMAH..
PEGAWAI SWASTA
WIRASWASTA/PE..
PNS
PELAJAR
DOSEN/PENGAJAR
PROFESIONAL/DO..

LAINNYA

Gambar 5 Pekerjaan

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarakan gambar 5 di atas dapat di jelaskan bahwa pengunjung
kampung tematik perihal kategori pekerjaan paling banyak adalah mahasiswa, ibu
rumah tangga, dan pegawai swasta masing-masing sebesar 21,7 persen. Kemudian
(wiraswasta/pengusaha/pedagang) sebesar 10,9 persen, PNS/ASN (Aparatur
Sipil Negara) sebesar 8,7 persen, pelajar sebesar 6,5 persen, (dosen/pengajar) 4,4
persen, (profesional/dokter/pengacara) sebesar 2,2 persen, dan pekerjaan lainnya
sebesar 2,2 persen.
Pengenalan Pengunjung

Kampung Tematik yang
Diketahui

KAMPUNG BEKELIR
KAMPUNG ANGGUR
KAMPUNG..
KAMPUNG MURAL
KAMPUNG..
KAMPUNG BACA
KAMPUNG HIJAU..
KAMPUNG BATIK
KAMPUNG RUKUN
KAMPUNG TALAS
KAMPUNG..
KAMPUNG ATM
KAMPUNG KPK
KAMPUNG TIDAR
KAMPUNG..

3,8%

Gambar 6 Kampung Tematik yang Diketahui
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019
Berdasarkan gambar 6 di atas memperlihatkan bahwa pengunjung kampung
tematik untuk kriteria kampung tematik yang diketahui paling banyak adalah
kampung bekelir sebesar 33,8 persen. Kemudian kampung anggur sebanyak 18,2
persen, kampung harmonis sebesar 15,6 persen, kampung mural sebesar 9,0
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persen, kampung markisa sebesar 7,8 persen, kampung baca sebesar 6,5 persen,
kampung hijau indah bersih, kampung batik masing-masing sebesar 2,6 persen,
kampung rukun, kampung talas, kampung hidroponik masing-masing sebesar 1,3
persen. Sedangkan kampung ATM, kampung KPK, kampung tidar dan kampung
grenpul masing-masing sebesar 0,0 persen.

Kampung Tematik yang Paling Diminanti untuk Dikunjungi
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Gambar 7 Kampung Tematik yang Paling Diminanti untuk Dikunjungi
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 7 di atas menunjukkan bahwa pengunjung yang datang
ke kampung tematik pada kriteria kampung tematik yang diminati untuk
dikunjungi paling tertinggi adalah kampung bekelir sebesar 31,9 persen. Kemudian
kampung harmonis dan kampung anggur masing-masing sebesar 14,5 persen,
kampung talas, kampung mural, kampung markisa masing-masing 8,7 persen,
kampung baca, kampung batik, kampung grenpul, kampung hidroponik masing-
masing sebesar 2,9 persen, kampung rukun sebesar 1,4 persen, kampung hijau
indah bersih, kampung ATM, kampung KPK, kampung tidar masing-masing
sebesar 0 persen.

Kampung Tematik Favorit

KAMPUNG BEKELIR

KAMPUNG ANGGUR

KAMPUNG HARMONIS
KAMPUNG MURAL

KAMPUNG TALAS

KAMPUNG BACA

KAMPUNG MARKISA

KAMPUNG BATIK

KAMPUNG RUKUN

KAMPUNG HIJAU INDAH BERSIH

34,7%
20,4%

0%
0%

KAMPUNG ATM
KAMPUNG KPK
KAMPUNG TIDAR
KAMPUNG GRENPUL
KAMPUNG HIDROPONIK

0%
0%
0%
0%
0%

Gambar 8 Kampung Tematik Favorit
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Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 8 di atas disebutkan bahwa pengunjung kampung
tematik pada kriteria kampung tematik favorit yang terbanyak adalah kampung
bekelir sebanyak 34,7 persen. Sedangkan kampung anggur sebesar 20,4 persen,
kampung harmonis dan kampung mural masing-masing sebesar 10,2 persen,
kampung talas sebesar 8,2 persen, kampung baca, kampung markisa masing-
masing sebesar 6,1 persen, kampung batik sebesar 4,1 persen. Sementara kampung
rukun, kampung hijau indah bersih, kampung ATM, kampung KPK, kampung
tidar, kampung grenpul, kampung hidroponik masing-masing sebesar 0 persen.

Kepuasan Pengunjung

100%
81,8%

57,1%

143% [22% 2%14 3%
8.3% 12 5 4o

Sangat  Sangat  Cukup Puas Sangat  Sangat
Tidak Tidak Puas Puas Puas

Puas Puas Sekali
Sekali

= Kampung Markisa = Kampung Bekelir
Kampung Baca ® Kampung Anggur

= Kampung Harmonis

Gambar 9 Kepuasan Pengunjung

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 9 di atas dapat di uraikan bahwa pengunjung kampung
tematik pada kriteria kepuasan pengunjung yang tertinggi menyatakan puas
adalah terhadap kampung markisa sebesar 100 persen. Kemudian yang
menyatakan puas terhadap kampung harmonis sebesar 81,8 persen, sangat puas
sebesar 18,2 persen. Selanjutnya yang menyatakan puas terhadap kampung bekelir
sebesar 79,2, sangat puas sebesar 12,5 persen, cukup puas sebesar 8,3 persen.
Sedangkan yang menyatakan puas terhadap kampung baca sebesar 57,1 persen,
sangat puas sebesar 14,3 persen, sangat puas sekali sebesar 14,3 persen, cukup puas
sebesar 14,3 persen. Sementara yang menyatakan puas terhadap kampung anggur
sebesar 57,1 persen, sangat puas sebesar 28,6 persen, sangat puas sekali sebesar 14,3
persen.

176| Pelita : Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah | Vol 20 NO 2 2020 | P-ISSN: 1907-5693 E-ISSN: 2684-8856



PELITA .isov oo

E-ISSN ° 2684-8856

ASIK BUAT FOTO-FOTO
COCOK UNTUK KELUARGA
TEMPAT WISATANYA UNIK

LOKASI STRATEGIS

AKSES TRANSPORTASI MUDAH
MURAH DAN TERJANGKAU
BANYAK VIRAL DI MEDSOS
COCOK BUAT MELEPAS LELAH
KEAMANAN TERJAMIN
PILIHAN OLEH-OLEH BANYAK
LAINNYA

Faktor yang Menjadi Keunggulan Kampung
Tematik

22,9%
14,3%
12,1%

Gambar 10 Faktor yang Menjadi Keunggulan Kampung Tematik

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 10 di atas memperlihatkan bahwa pengunjung
kampung tematik untuk kriteria faktor yang menjadi keunggulan kampung
tematik yang paling banyak adalah asik buat foto-foto sebesar 22,9 persen.
Kemudian cocok untuk keluarga sebesar 14,3 persen, tempat wisatanya unik
sebesar 12,1 persen, lokasi strategis sebesar 10,0 persen, akses transportasi mudah
sebesar 9,3 persen, murah dan terjangkau sebesar 7,9 persen, banyak viral di
medsos sebesar 7,1 persen, cocok buat melepas lelah sebesar 5,7 persen, keamanan
terjamin, pilihan oleh-oleh banyak masing-masing sebesar 4,3 persen, lainnya

sebesar 2,1 persen.
Faktor Berkunjung

80,0% |
70,0%
60,0%
50,0%
40,0%
30,0%
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10,0%
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-10,0%
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Faktor yang Mempengaruhi Kedatangan Ke
Kampung Tematik

® Cerita Teman/Sahabat

Informasi di Media Cetak

® Informasi di Media Elektronik

e Informasi di Situs Berita

® Informasi di Sosial Media

e Informasi di Youtube

o Informasi dari Pameran/travel

Gambar 11 Faktor yang Mempengaruhi Kedatangan Ke Kampung Tematik

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 11 di atas bermakna bahwa pengunjung kampung
tematik untuk kriteria faktor yang mempengaruhi kedatangan ke kampung
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tematik yang paling tinggi adalah cerita dari teman/sahabat sebesar 66,7 persen.
Sedangkan yang berikutnya, yaitu informasi di situs berita sebesar 33,3 persen.
Kemudian faktor informasi di media cetak, informasi di media elektronik,
informasi di sosial media, informasi di youtube, informasi dari pameran/travel,
informasi lainnya masing-masing sebesar 0 persen.

Jumlah Intensitas Kunjungan
ke Kampung Tematik

54,3%

28,3%

1 -3 Kali 4 -6 Kali >= 10 Kali

Gambar 12 Jumlah Intensitas Kunjungan ke Kampung Tematik
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019
Berdasarkan gambar 12 di atas dapat di artikan bahwa pengunjung kampung
tematik berdasar jumlah intensitas kunjungan ke kampung tematik yang paling
banyak, yaitu antara 1-3 kali sebesar 54,3 persen. Kemudian di atas 10 kali sebesar
28,3 persen, 4-6 kali sebesar 17,4 persen.

Akses Jalan

51,1%

17,8% 20,0%

11,1%
Tidak Baik  Cukup Baik  Sangat Baik
Gambar 13 Akses Jalan
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019
Berdasarkan gambar 13 di atas dapat di jelaskan bahwa pengunjung
kampung tematik pada aksesibilitas: akses jalan yang paling banyak, yaitu baik

sebesar 51,1 persen, sangat baik sebesar 11,1 persen, cukup sebesar 20 persen, dan
tidak baik sebesar 17,8 persen.
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Keramahan Masyarakat
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Gambar 14 Keramahan Masyarakat
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 14 di atas menggambarkan bahwa pengunjung
kampung tematik untuk kriteria citra objek wisata: keramahan masyarakat yang
tertinggi yaitu sangat baik sebesar 56,5 persen. Kemudian baik dan cukup masing-
masing sebesar 17,4 persen, tidak baik sebesar 8,7 persen.

Perilaku Pengunjung

Waktu Berkunjung

SAAT ADA -
EVENT/FESTIVAL..
HARI RAYA IDUL

FITRI 0,0%

LIBURAN

SEKOLAH | 00%

LIBURAN
NASIONAL

weeweo N

Gambar 15 Waktu Berkunjung

2,3%

Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 15 di atas menerangkan bahwa pengunjung kampung
tematik pada kriteria waktu berkunjung ke kampung tematik paling banyak adalah
weekend sebesar 68,2 persen. Kemudian saat ada event/festival wisata sebesar 29,5
persen, liburan nasional sebesar 2,3 persen. Sedangkan liburan sekolah dan hari
raya Idul Fitri masing-masing sebesar 0,0 persen.
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Hal Yang Dilakukan
Pengunjung

32,0%

18,6% 18,6% 18,6%

Gambar 16 Hal Yang Dilakukan Pengunjung
Sumber: Data Primer Diolah Penulis, 2019

Berdasarkan gambar 16 di atas menunjukkan bahwa pengunjung kampung
tematik pada kategori hal yang dilakukan pengunjung di kampung tematik yang
paling tinggi adalah foto-foto sebesar 32,0 persen. Selanjutnya melihat
pemandangan, makan dan minum, nongkrong masing-masing sebesar 18,6 persen,
jalan-jalan sebesar 12,2 persen, belanja dan lainnya masing-masing sebesar 0
persen.

Pembahasan

Hasil analisis data ditemukan bahwa berdasarkan alamat pengunjung,
peminat yang berkunjung ke kampung tematik masih di dominasi oleh warga
Tangerang. Eksistensi kampung tematik juga dapat dikatakan belum mampu
menstimulasi pengunjung (wisatawan) dari luar daerah di Indonesia. Faktor ini
harus menjadi perhatian sebab kampung tematik faktanya belum di kenal oleh
publik secara luas, baik pada level masyarakat lokal, regional atau nasional. Meski
demikian, kehadiran kampung tematik telah mampu mendorong minat
pengunjung untuk datang, hal itu terbukti dari jumlah pengunjung laki-laki dan
perempuan yang relatif seimbang. Namun jika memperhatikan status pernikahan
ditemukan bahwa peminat yang paling tinggi untuk mengunjungi kampung
tematik adalah pasangan yang sudah menikah, sementara yang berstatus belum
menikah masih sangat rendah.

Fakta ini menarik sebab status single (belum menikah) sangat identik sebagai
usia muda (milenial) yang memiliki preferensi-senang melakukan rekreasi ke
tempat wisata dan mengeksplorasinya. Akan tetapi temuan data sebaliknya
menyebutkan bahwa yang sudah menikah justru memiliki kecenderungan minat
paling tinggi untuk mengunjungi kampung tematik. Jika melihat kepada kriteria
usia, minat pengunjung yang datang ke kampung tematik cukup beragam. Para
pengunjung berasal dari berbagai kelompok usia yang berbeda, hal ini jelas
menunjukkan bahwa kehadiran kampung tematik disukai oleh berbagai segmen
usia berbeda.

Dari segi kemampuan keluarga di dalam mengalokasikan anggaran biaya
untuk rekreasi/wisata ditemukan fakta bahwa pengunjung yang datang ke
kampung tematik memiliki variasi pengeluaran keluarga yang berbeda-beda,
artinya jika melihat dari rata-rata status ekonomi pengunjung, ditemukan bahwa
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mereka adalah keluarga yang cukup mampu. Begitu halnya dengan pekerjaan dari
pengunjung kampung tematik. Berdasarkan temuan di sebutkan bahwa mereka
rata-rata memiliki pekerjaan tetap dan berasal dari berbagai latar belakang profesi
kerja yang berbeda-beda. Fakta ini jelas mengindikasikan bahwa kampung tematik
disukai oleh berbagai kalangan yang memiliki profesi pekerjaan berbeda.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kampung bekelir merupakan
kampung tematik yang paling popular/dikenal dan banyak diketahui oleh
pengunjung. Sebagai responden, pengunjung juga mengetahui lebih dari satu
nama kampung tematik selain kampung bekelir, seperti kampung markisa, talas,
grenpul, baca, harmonis, batik, hidroponik, rukun, hijau indah bersih, mural, ATM,
anggur. Persepsi responden terkait dorongan/minat untuk mengunjungi
kampung tematik juga ditemukan fakta bahwa kampung bekelir merupakan
tempat yang paling diminati untuk di kunjungi, di susul kampung lainnya, seperti
kampung harmonis, anggur, talas, mural, markisa, baca, batik, grenpul,
hidroponik. Akan tetapi ditemukan fakta lain bahwa terdapat kampung tematik
yang tidak diketahui, bahkan kurang diminati untuk dikunjungi, yaitu kampung
hijau indah bersih, ATM, KPK, dan tidar.

Hal ini mengindikasikan bahwa kampung bekelir setidaknya sudah memiliki
popularitas yang baik dan harus dipertahankan serta di tingkatkan. Lokasi
kampung bekelir yang strategis dengan pesona eksotisme seni dan budaya yang
ditawarkan serta didukung oleh lingkungan yang bersih cukup berhasil
meningkatkan branding sehingga mampu menstimulasi masyarakat untuk
berkunjung. Terdapat temuan lainnya yang mengatakan bahwa responden rata-
rata pernah berkunjung ke kampung tematik, seperti ke kampung bekelir, anggur,
harmonis mural, markisa, talas, baca, grenpul, kampung hijau indah bersih,
kampung batik, kampung hidroponik. Sedangkan yang lainnya, seperti kampung
ATM, KPK, dan tidar tidak pernah mengunjungi.

Ketika di ditanya kampung tematik pilihan favorit, responden berpendapat
bahwa kampung bekelir, anggur, harmonis, mural, talas, baca, markisa, batik
sebagai lokasi favorit. Sementara kampung rukun, hijau indah bersih, ATM, KPK,
tidar, grenpul, hidroponik tidak disebut sebagai pilihan favorit. Kemudian sejauh
manakah responden mengaku puas terhadap kampung tematik, fakta
menyebutkan hanya kampung markisa, harmonis, bekelir, baca, dan anggur yang
dinilai memberikan kepuasan kepada pengunjung, sementara kampung lainnya
tidak mendapat respon.

Fenomena ini menjelaskan bahwa meskipun masyarakat pernah berkunjung
ke kampung tematik tetapi belum dapat di pastikan bahwa ia terdorong untuk
berkunjung itu karena pilihan favorit, sebab fakta diketahui bahwa dari lima belas
lokasi kampung tematik hanya terdapat delapan lokasi yang menjadi pilihan
favorit. Bahkan, tidak semua yang menjadi pilihan favorit tersebut dapat
memberikan kepuasan kepada pengunjung, terbukti dari delapan lokasi yang
dinyatakan favorit hanya lima lokasi yang menurut responden memberikan
kepuasan kepada pengunjung.
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Fakta menarik lainnya, yaitu meskipun kampung bekelir memiliki tingkat
popularitas paling tinggi dan diminati, tetapi tingkat kepuasan pengunjung
terhadap kampung bekelir masih rendah dibawah kampung markisa. Dengan
begitu, dapat di simpulkan bahwa polarisasi dan manajemen pengembangan
kampung tematik masih belum terorganisir dengan baik dan perlu langkah
perbaikan. Temuan penelitian juga menemukan faktor yang mempengaruhi
kedatangan ke kampung tematik. Menurut pendapat responden yang paling
dominan berpengaruh, yaitu cerita dari teman/sahabat (word of mouth) dan
informasi melalui situs berita. Sementara informasi di media cetak, media
elektronik, sosial media, informasi di youtube, pameran/travel tidak memberikan
pengaruh apapun.

Di dalam membangun branding peran media sangat penting. Tetapi hasil
temuan diketahui bahwa media mainstream, media sosial dan event sponsorship
belum secara optimal di gunakan untuk aktivitas promosi oleh penyedia jasa
kampung tematik. Hal ini penting sebab ditemukan fakta bahwa faktor yang
berpengaruh untuk datang ke kampung tematik tidak berasal dari media
mainstream atau media sosial, melainkan dari word of mouth dan aspek situs berita.
Sementara situs berita sifatnya news design bukan iklan promosi. Temuan lainnya
terkait faktor yang menjadi keunggulan kampung tematik. Responden
menyebutkan, yakni asik buat foto-foto, cocok untuk keluarga, tempat wisatanya
unik, lokasi strategis, akses transportasi mudah, murah dan terjangkau, banyak
viral di medsos, cocok buat melepas lelah, keamanan terjamin, pilihan oleh-oleh
banyak dan faktor lainnya.

Hal ini menegaskan bahwa hampir semua item keunggulan kampung tematik
di pilih responden. Artinya aspek-aspek keunggulan tersebut harus tetap di
pertahankan, bahkan di tingkatkan untuk memberikan kepuasan kepada
pengunjung. Pada sisi lain operator penyedia jasa harus mampu mencermati dan
menggali aspek lain yang menjadi keunggulan kampung tematik. Ditemukan hal
yang menjadi kelemahan kampung tematik menurut responden, yaitu susah
mencari oleh-oleh, parkir susah, akses jalan susah, sering macet, kebersihan dan
perawatan kurang, serta faktor lainnya. Pada item aspek ini penyedia jasa
kampung tematik perlu memprioritaskan kebutuhan (needs) yang menjadi
ekspektasi pengunjung, termasuk menelaah aspek kelemahan lainnya yang tidak
diungkap oleh responden. Penyediaan seperti oleh-oleh dan fasilitas merupakan
ciri penting dari sebuah daerah destinasi wisata.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa intensitas jumlah kunjungan ke
kampung tematik menurut responden cukup tinggi. Hal itu dilakukannya dalam kurun
waktu 6 bulan terakhir. Tingginya frekuensi kunjungan terhadap kampung tematik
merupakan potensi besar bagi pengembangan destinasi wisata kampung tematik.
Maka dari itu, penting sebuah desain manajerial berbasis inovasi dan berorientasi
pelanggan (wisatawan). Persepsi responden terhadap kampung tematik dari
aspek: atraksi, fasilitas yang di kunjungi, aksesibilitas, citra objek wisata. Pada
aspek atraksi ditemukan bahwa rata-rata pengunjung menyukai pemandangan
kampung tematik, menyenangi kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh kampung
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tematik dan menyukai souvenir sebagai cendra mata/oleh-oleh yang tersedia di
kampung tematik. Atraksi sangat identik pada sebuah objek wisata, maka dari itu
diperlukan skala prioritas untuk daya dukung ekowisata kampung tematik.

Temuan data tentang kesediaan fasilitas dinyatakan bahwa parkir; toilet;
rumah makan; tempat ibadah menurut persepsi responden terletak pada proporsi
antara representatif dan tidak representatif. Hal ini dapat di maklumi bahwa
fasilitas yang seharusnya menjadi daya dukung di suatu kampung tematik dapat
dikatakan belum ideal, bahkan di sebagian lokasi lainnya belum tersedia. Oleh
karena itu, faktor yang menjadi penunjang vital seperti itu harus tersedia untuk
memberikan rasa nyaman kepada pengunjung. Pada temuan aspek aksesibilitas
akses jalan; kualitas jalan; transportasi umum; petunjuk jalan; responden secara
umum memberikan apresiasi berimbang antara yang ideal dan kurang ideal. Hal
ini bermakna bahwa pada prinsipnya akses yang menjadi fasilitas tersebut
sejatinya sudah tersedia tetapi masih memiliki keterbatasan sehingga belum
memenuhi harapan pengunjung. Oleh sebab itu, sarana vital yang berfungsi
sebagai akses untuk menunju lokasi kampung tematik merupakan prioritas
strategis di dalam pengembangan kampung tematik.

Hasil temuan di diperoleh aspek citra objek wisata: keramahan masyarakat;
kebersihan lokasi; keamanan lokasi; berkunjung kembali merekomendasikan
kepada orang lain; secara keseluruhan penilaian responden atas citra kampung
tematik menujukkan apresiasi kelayakan dari sebuah objek wisata yang memiliki
daya dukung ekowisata yang baik. Secara pskilogis karakteristik turis/wisatawan
di mana pun sangat menyukai perangai ramah dari peribumi, semisal tempat
wisata. Terlibih jika hal itu di dukung oleh kebersihan lokasi dan keamanan yang
baik sehingga mampu memberikan kenyamanan kepada pengunjung. Kesan
nyaman itu bahkan-akan terus di ingat di benak pikiran konsumen (pengunjung),
hingga menancap di memori pikiran sampai kapan pun.

Sesuatu hal yang bisa menghadirkan sebuah new experience itu penting bagi
orientasi bisnis jasa wisata seperti kampung tematik, sebab faktor inilah yang
mendorong seorang wisatawan akan berkunjung kembali dan loyal, sehingga
bertindak merekomendasikan lokasi wisata tersebut kepada orang lain untuk
mencoba mengunjungi. Kepastian dan kemungkinan berkunjung kembali ke
kampung tematik sesuai temuan menunjukkan respon yang sangat tinggi. Oleh
karena itu, aspek-aspek yang terkait dengan citra objek wisata yang sudah baik
harus tetap dipertahankan dan di tingkatkan. Hal itu penting dilakukan agar
berbanding lurus, antara tingginya respon pengunjung untuk datang, dengan
tingkat kepuasan atas citra objek wisata.

Temuan data di peroleh bahwa tidak semua waktu libur digunakan oleh
pengunjung untuk berekreasi. Responden menilai waktu akhir pekan merupakan
waktu paling tepat untuk berkunjung ke kampung tematik, terlebih di lokasi
tersebut terdapat gelaran event/festival wisata. Pada momen tersebut pengunjung
merasa nyaman apabila datang berkunjung bersama orang terdekat atau orang
yang di cintainya. Mulai dari berkunjung sendiri, bersama teman, keluarga,
suami/istri, keluarga besar dan komunitas. Pada momentum itu pun pengunjung
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lebih leluasa di dalam mengeksplorasi kehadirannya di kampung tematik. Ia bisa
melakukan berbagai hal dengan beragam ekspresi, seperti melakukan foto-foto,
melihat pemandangan, makan dan minum, nongkrong, dan jalan-jalan.

Dengan demikian, secara kriteria kampung tematik sudah bisa disebut
sebagai tujuan destinasi wisata-yang setidaknya cukup memenuhi aspek-aspek
pemenuhan kebutuhan perilaku wisatawan meskipun dengan segala keterbatasan.
Hanya saja sebagai penyedia jasa kampung tematik belum secara optimal
memanfaatkan momen seperti liburan nasional, sekolah atau hari raya sebagai
ajang untuk menyedot wistawan. Untuk itu diperlukan langkah taktis agar momen
liburan seperti itu dapat dimanfaatkan, di samping ajang kreativitas lainnya
terutama memanfaatkan momen liburan reguler akhir pekan harus lebih menarik
dan terus di tingkatkan untuk mendorong minat pengunjung sebanyak-
banyaknya.

C. KESIMPULAN

Kampung tematik perlu melakukan strategi branding yang baik dan sekaligus
mencari celah keunikan yang berfungsi sebagai pembeda sehingga memiliki
marketable di pasar pariwisata. Kampung tematik sebagai target objek wisata perlu
berupaya meningkatkan popularitas dan citra yang baik melalui promosi yang
gencar/masif. Tiap-tiap kampung tematik harus dapat meningkatkan kualitas
pelayanan yang optimal agar memberikan kepuasan kepada pengunjung secara
merata di seluruh lokasi kampung tematik. Peran media cetak, elektronik dan
media sosial harus di optimalkan dalam membangun “propaganda” promosi
kampung tematik. Faktor yang menjadi keunggulan kampung tematik harus tetap
di pertahankan dan perlu menggali aspek keunggulan lainnya. Faktor yang
menjadi kelemahan kampung tematik harus di evaluasi dan di perbaiki agar
memiliki kualitas daya saing yang kompetitif. Kampung tematik membutuhkan
langkah inovasi dalam berbagai bidang, seperti atraksi; fasilitas; aksesibilitas; citra
objek wisata. Memontum menjelang waktu liburan harus dimanfaatkan oleh
kampung tematik untuk menyiapkan konsep-konsep kegiatan yang menarik.
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